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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh 
Good Corporate Governance, Leverage, dan kualitas audit terhadap 
manajemen laba. Metode analisis regresi multiple digunakan dalam 
penelitian ini. Hasil menunjukkan bahwa Good Corporate Governance 
tidak berpengaruh secara parsial terhadap Manajemen Laba, 
Leverage berpengaruh positif secara parsial terhadap Manajemen 
Laba, Kualitas Audit berpengaruh negatif secara parsial terhadap 
Manajemen Laba, dan Good Corporate Governance, Leverage, 
Kualitas Audit berpengaruh secara bersama – sama terhadap 
Manajemen Laba. 
 
Kata Kunci: Audit; Good Corporate Governance; Leverage;   

        Kualitas Audit 
 
Abstract 
This study aims to discuss empirically, Good Corporate Governance, 
Leverage, and audit quality on earnings management. The method of 
multiple regression analysis was used in this study. The results show 
that Good Corporate Governance for Profit Management, Leverage is 
positively related to Profit Management, Audit Quality is negatively 
related to Profit Management, and Good Corporate Governance, 
Leverage, Quality Audit that is related together to Profit Management. 
 
Keywords: Audit; Good Corporate Governance; Leverage;   

      Audit Quality. 
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Penyampaian informasi melalui laporan keuangan dilakukan untuk memenuhi 
kebutuhan pihak-pihak eksternal maupun internal yang kurang memiliki wewenang 
dalam memperoleh informasi yang mereka butuhkan dari sumber langsung 
perusahaan (Aryani, 2011). Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (2012:5) laporan 
keuangan merupakan struktur yang menyajikan posisi keuangan dan kinerja 
keuangan dalam sebuah entitas. Tujuan umum dari laporan keuangan ini untuk 
menyajikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan dan arus kas dari 
entitas yang sangat berguna untuk membuat keputusan ekonomis bagi para 
penggunanya. Salah satu ukuran kinerja perusahaan yang sering digunakan sebagai 
dasar pengambilan keputusan adalah laba yang dihasilkan oleh perusahaan. Laba 
merupakan indikator yang dapat digunakan untuk mengukur keberhasilan atau 
kegagalan bisnis dalam mencapai tujuan operasi yang ditetapkan.  

Tuntutan perusahaan untuk mencapai target laba yang ditentukan dapat 
menjadi motivasi untuk melakukan manajemen laba. Manajemen laba terjadi karena 
adanya asimetri informasi, dimana pada saat asimetri informasi tinggi, para 
stakeholder tidak memiliki sumber, insentif, atau akses yang cukup terhadap 
informasi yang relevan untuk memonitor tindakan manajer, yang dapat 
meningkatkan praktik earnings management (Widyaningsih, 2017) dan merupakan 
sebagai bagian dari dampak persoalan keagenan yaitu adanya ketidakseimbangan 
kepentingan antara pemilik dan manajemen (Fitri, 2015), dilain sisi adanya harga 
saham yang dipengaruhi oleh laba, resiko, dan spekulasi perusahaan (Anggana dan 
Prastiwi, 2013). Manajemen laba merupakan setiap tindakan manajemen yang dapat 
mempengaruhi angka laba yang dilaporkan, sebagai proses dilakukannya langkah-
langkah yang disengaja dalam batasan prinsip-prinsip akuntansi untuk memperoleh 
tingkat pendapatan yang diinginkan (Meutia, 2004) 

Manajemen laba yang dilakukan manajemen dapat dikurangi dengan adanya 
penerapan Good Corporate Governance melalui sistem pengawasan dan pengendalian 
yang dilakukan oleh dewan pengawas (Liu, 2012). Good Corporate Governance 
merupakan konsep yang diajukan demi peningkatan perusahaan. Konsep tersebut 
diajukan agar tercapainya pengelolaan perusahaan yang lebih transparan untuk 
semua pengguna laporan keuangan perusahaan. Jika diterapkan dengan baik 
diharapkan pertumbuhan ekonomi akan terus naik seiring pengelolaan perusahaan 
yang akan menguntungkan banyak pihak.  

Leverage biasanya menggambarkan suatu keadaan perusahaan dalam 
mempergunakan aktiva atau dana yang mempunyai beban tetap untuk memperbesar 
tingkat penghasilan bagi pemilik perusahaan. Menurut Subhan (2010), besarnya 
Leverage (rasio manajemen utang) menunjukkan seberapa besar perusahaan 
menggunakan utang untuk mendanai investasi untuk operasi perusahaan. Dalam 
perekonomian yang normal, pendanaan menggunakan utang dengan tingkat tertentu 
akan memberikan dampak yang positif bagi arus kas perusahaan, antara lain 
penghematan pajak dan menyisakan banyak laba operasi yang tersedia untuk 
investor. Sehingga utang dapat meningkatkan tingkat pengembalian atas ekuitas. 
Sehingga bisa di asumsikan bahwa Leverage mempengaruhi tindakan manajemen 
laba.  

Faktor lain yang berhubungan dengan manajemen laba yaitu Kualitas audit. 
Di dalam sebuah perusahaan mempunyai kualitas audit yang berbeda-beda. 
Mempunyai karakteristik masing-masing.  Menurut Ratmono (2010) menyatakan 
bahwa auditor yang baik, berkualitas mampu mendeteksi tindakan manajemen laba 
yang dilakukan klien. Penelitian menurut Gerayli et al. (2011) Kualitas audit bisa 
diukur dengan menggunakan KAP dan spesialisasi industri auditor.  

Praktik penyelewengan yang dilakukan terhadap laporan keuangan ini telah 
menjadi perhatian banyak pihak, sehingga telah banyak juga yang mengadakan 
penelitian tentang manajemen laba. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Good 
Corporate Governance tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba 
(Agustia, 2013); (Amperaningrum dan Sari, 2013); (Putri, 2012). Leverage 
berpengaruh terhadap manajemen laba (Agustia, 2013) tetapi penelitian 
Amperaningrum dan Sari (2013) menunjukkan Leverage tidak berpengaruh signifikan 
terhadap manajemen laba. Penelitian Fitria (2015) mengenai kualitas audit 
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memberikan hasil tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap manajemen 
laba, sedangkan Guna dan Herawaty (2010) menyatakan Kualitas audit berpengaruh 
terhadap manajemen laba.  

Penelitian ini termotivasi oleh adanya hasil penelitian yang berbeda-beda dari 
penelitian sebelumnya, sehingga peneliti ingin mengetahui lebih dalam lagi mengenai 
penyebab manajemen laba dengan menggunakan sampel pada perusahaan 
manufaktur (kimia) yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. Tujuan penelitian 
menguji secara empiris pengaruh Good Corporate Governance, Leverage, dan kualitas 
audit terhadap manajemen laba. 

 
METODE 

 Populasi dalam penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur (kimia) 
yang terdaftar di BEI periode 2013-2016. sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
dipilih berdasarkan metode purposive sampling yaitu tipe pemilihan tidak secara acak 
yang informasinya diperoleh dengan menggunakan pertimbangan tertentu dan 
umumnya disesuaikan dengan tujuan/masalah penelitian. Pemilihan sampel dengan 
metode purposive sampling dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1 Teknik Pengambilan Sampel Penelitian 
No Keterangan Jumlah 
1. Jumlah perusahaan manufaktur (kimia) yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia BEI) periode 2013 – 2016 
10 

2. Jumlah perusahaan manufaktur (kimia) yang tidak 
menyampaikan laporan keuangan secara berturut – turut.   

1 

3. Perusahaan manufaktur (kimia) yang tidak mempublikasikan 
tiap periode 31 desember. 

0 

4. Jumlah sampel yang sesuai kriteria  9 

5. Tahun Pengamatan 4 Tahun 

6. Total sampel penelitian  36 

Sumber: Peneliti, (2017) 
 
 Variabel yang dioperasikan dalam penelitian ini terdiri dari variabel terikat 
(Dependent variable) dan variabel bebas (Independent variable). Variabel manajemen 
laba (Y) dioperasikan sebagai variabel terikat dan good corporate governance (X1), 
leverage (X2), dan kualitas audit (X3) dioperasikan sebagai variabel bebas. Manajemen 
laba (Y) dapat diukur dengan menggunakan Discretionary Accrual (DA). Discretionary 
Accrual adalah suatu cara untuk mengurangi atau menambah pelaporan laba yang 
sulit dideteksi melalui manipulasi kebijaksanaan akuntansi yang bersangkutan atau 
berkaitan secara akrual. Untuk mengukur DA, terlebih dahulu akan mengukur total 
akrual dan memiliki hubungan yang sangat penting untuk dapat memahami laba 
sebagai manajemen akrual.  Model yang digunakan untuk perhitungan akrual adalah 
sebagai berikut : 

 
 
 

 
  

 Good Corporate Governance merupakan suatu sistem yang mengatur dan 
mengendalikan perusahaan yang diharapkan dapat memberikan dan meningkatkan 
nilai perusahaan meliputi serangkaian hubungan antara manajemen perusahaan, 
dewan komisaris, para pemegang saham dan stakeholders lainnya. Dewan komisaris 
independen merupakan anggota dewan komisaris yang tidak terafiliasi dengan 
manajemen, anggota dewan komisaris lainnya dan pemegang saham pengendali serta 
bebas dari hubungan bisnis atau hubungan lainnya yang dapat mempengaruhi 

 Total akrual = laba bersih setelah pajak – Arus kas dari operasi  

    Total Asset 
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kemampuannya untuk bertindak independen atau bertindak sematamata demi 
kepentingan perusahaan. Dewan komisaris independen diukur dari persentase dewan 
komisaris yang berasal dari pihak luar perusahaan dari seluruh dewan komisaris 
yang ada dalam perusahaan. Model yang digunakan untuk perhitungan Dewan 
Komisaris Independen  adalah sebagai berikut: 

 
 

 Leverage adalah perbandingan antara total aktiva perusahaan.  
 
Rasio ini menujukan besarnya besar aktiva yang dimiliki perusahaan yang 

dibiayai dengan hutang. Semakin tinggi nilai leverage maka resiko yang dihadapi 
investor akan semakin tinggi dan para investor akan meminta keuntungan yang lebih 
besar. Adapun rumus yang digunakan untuk mengukur leverage adalah:   

 
Leverage =   Total Hutang   

                        Total Asset 
 
 Kualitas audit sangat menentukan kredibilitas laporan keuangan. Auditor 
eksternal dapat menjadi mekanisme pengendalian terhadap manajemen agar 
manajemen menyajikan informasi keuangan secara handal dan terbebas dari praktek 
kecurangan akuntansi. Penelitian ini untuk menghitung kualitas audit, digunakan 
variabel dummy, yaitu pemberian angka 1 apabila KAP yang digunakan berafiliasi 
dengan KAP Big Four dan pemberian angka 0 apabila KAP yang digunakan tidak 
berafiliasi dengan KAP Big Four.  
  Pengujian data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat kuantitatif 
dengan menggunakan regresi linier berganda dengan program SPSS (Statistical 
Product and Service Solution). Dikatakan regresi linier berganda karena terdapat satu 
variabel terikat dan lebih dari satu variabel bebas. Teknik analisis data dalam 
penelitian ini adalah analisis regresi dan analisis deskriptif. Model analisis regresi 
linear berganda yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah sebagai berikut:  
 
   Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
 
Keterangan: 
Y  = Manajemen Laba 
a   = Konstanta 
b1, b2, b3 = Koefisien Regresi 
X1  = GCG 
X2  = LEV 
X3  = KA 
e   = Standart Error 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Berdasarkan hasil pengolahan data, deskripsi variabel-variabel penelitian 
menunjukkan nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata dan standar deviasi 
dari data. Gambaran mengenai data tersebut dapat dilihat dalam Tabel 2 statistik 
deskriptif berikut ini: 

 
Tabel 2 Hasil Statistik Deskriptif 
  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
MLB 36 0.00 0.30 0.0827 0.06802 
GCG 36 0.17 0.38 0.3178 0.05530 
LEV 36 0.07 0.99 0.4089 0.24046 
KA 36 0.00 1.00 0.4167 0.50000 
Valid N 
(listwise) 

36         

 

Komisaris Independen =   Jumlah Komisaris Independen 
            Jumlah Seluruh Komisaris 

X 100% 
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Berdasarkan tabel 2 hasil statistik deskriptif diperoleh manajemen laba memiliki nilai 
minimum sebesar 0,00 dan nilai maksimum sebesar 0,30. Rata-rata (mean) sebesar 
0,0827 dengan standar deviasi sebesar 0,06802. Good Corporate Governance (GCG) 
memiliki nilai minimum sebesar 0,17 dan nilai maksimum sebesar 0,38. Rata-rata 
(mean) sebesar 0,3178 dengan standar deviasi sebesar 0,05530. Leverage (LEV) 
memiliki nilai minimum sebesar 0,07 dan nilai maksimum sebesar 0,99. Rata-rata 
(mean) sebesar 0,4089 dengan standar deviasi sebesar 0,24046. Kualitas Audit (KA) 
memiliki nilai minimum sebesar 0,00 dan nilai maksimum sebesar 1,00. Rata-rata 
(mean) sebesar 0,4167 dengan standar deviasi sebesar 0,5000. 

Uji asumsi klasik yang telah dilakukan dalam penelitian ini meliputi uji 
normalitas data, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. 
Hasil uji asumsi klasik disajikan dalam Tabel 3.  
 
Tabel 3 Uji Asumsi Klasik 
Uji N K-SZ Tolerance VIF Sig. 
Normalitas 36 0.200   0.000 
Autokolerasi 36    0.241 
Multikolinearitas 36     

- GCG   0.744 1.343  
- LEV   0.855 1.169  
- KA   0.665 1.504  

 
Hasil uji Heteroskedastisitas dengan menggunakan grafik scatterplot pada Gambar 2. 

 
Gambar 1 

Hasil Uji Heteroskedastisitas  

 
Sumber: Hasil Olahan SPSS 

 
 Berdasarkan Uji heteroskedastisitas pada grafik scatterplot diatas 
menunjukkan bahwa model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas. Karena pola 
(titik-titik) berada diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y.   
          Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji apakah hubungan 
antara variabel independen dengan variabel dependen memiliki pengaruh positif atau 
negatif. Variabel independen yang digunakan adalah Good Corporate Governance 
(GCG), Leverage (LEV), dan Kualitas Audit (KA) dengan variabel dependen adalah 
Manajemen Laba (MLB). Hasil analisis data dengan menggunakan analisis regresi 
multipel, disajikan dalam Tabel 4.  
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Tabel 4 Hasil Analisis Data 
Independen 

Variabel 
N Unstandardized t Sig. 

Constant 36 0.131 1.852 0.073 
GCG  (0.194) (0.922) 0.363 
LEV  0.116 2.566 0.015 
KA  (0.083) (3.365) 0.002 
R2 0.306    
Adjusted R2 0.241    
F Value 4.704    
Asymp sig 0.008    
 

Hasil R Square diatas menunjukkan nilai sebesar 0,306. Artinya masing-
masing variabel indepeden yaitu good corporate governance, leverage, dan kualitas 
audit dapat menjelaskan variabel dependen yaitu manajemen laba sebesar 30,6% dan 
sisanya sebesar 69,4% yang dijelaskan oleh variabel lain. Adjusted R square dalam 
model regresi tersebut cukup rendah karena masih banyak faktor atau variabel 
independen lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian.  

Hasil uji F diatas menunjukkan bahwa nilai signifikasi kurang dari 0,05 yaitu 
sebesar 0,008. Artinya H0 ditolak atau H1 diterima. Hal ini berarti bahwa variabel 
independen good corporate governance, leverage, dan kualitas audit secara bersama-
sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen yakni manajemen 
laba. Hal ini menunjukkan bahwa kedua model regresi dalam penelitian ini dapat 
diterima dan digunakan untuk memprediksi.  
 Hasil analisis regresi linear multipel dengan uji statistik t menunjukkan 
pengaruh dari masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. 
Dalam penelitian ini, uji hipotesis pertama menguji apakah Good Corporate 
Governance mempengaruhi Manajemen Laba. Nilai t menunjukkan sebesar -0,922 
dengan nilai signifikasi sebesar 0,363. Artinya lebih besar dari nilai α sebesar 0,05 
atau 5% maka hipotesis pertama ditolak. Sehingga Good Corporate Governance tidak 
berpengaruh terhadap Manajemen Laba. uji hipotesis kedua menguji apakah 
Leverage mempengaruhi Manajemen Laba. Nilai t menunjukkan sebesar 2,566 
dengan nilai signifikasi sebesar 0,015. Artinya lebih kecil dari nilai α sebesar 0,05 
atau 5% maka hipotesis kedua diterima. Sehingga Leverage berpengaruh positif 
terhadap Manajemen Laba. uji hipotesis ketiga menguji apakah Kualitas Audit 
mempengaruhi Manajemen Laba. Nilai t menunjukkan sebesar -3,365 dengan nilai 
signifikasi sebesar 0,002. Artinya lebih kecil dari nilai α sebesar 0,05 atau 5% maka 
hipotesis kedua diterima. Sehingga Kualitas Audit berpengaruh negatif terhadap 
Manajemen Laba. 
 
Pengaruh Good Corporate Governance terhadap manajemen laba. Good corporate 
governance merupakan elemen penting bagi perusahaan guna mengendalikan dan 
mengarahkan perusahaan agar sesuai dengan tujuan perusahaan. Good corporate 
governance dalam penelitian ini menggunakan proksi dewan komisaris independen. 
Hasil penelitian ini menunjukkan nilai t sebesar -0,922 dengan nilai signifikasi 
sebesar 0,363. Artinya lebih besar dari nilai α sebesar 0,05. Maka hipotesis pertama 
ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Good Corporate Governance tidak 
berpengaruh terhadap Manajemen Laba. 
  Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini 
membuktikan bahwa perusahaan yang melakukan Good Corporate Governance dalam 
annual report tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini 
menunjukkan bahwa ada sedikit atau banyaknya dewan komisaris independen tidak 
mempengaruhi manajemen untuk tetap melakukan manajemen laba. 
 Hasil tersebut sesuai dengan penelitian Agustia (2013) bahwa good corporate 
governance tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen manajemen laba, hal 
ini dikarenakan komisaris independen ditunjuk oleh pemegang saham mayoritas 
dalam RUPS sehingga apabila tidak sejalan dengan keputusan pemilik maka 
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perusahaan dapat melakukan penggantian. Jadi, pada praktiknya meskipun 
komposisi dewan komisaris independen pada perusahaan relatif besar, tetapi mereka 
tidak bisa benar-benar independen dalam melaksanakan tugas dan pengawasannya 
karena terbatas oleh peraturan/kebijakan dari pemegang saham mayoritas, sehingga 
tidak bisa mendorong pelaksanaan good corporate governance secara optimal untuk 
membatasi praktik manajemen laba. namun, bertolak belakang dengan penelitian 
Amperaningrum dan Sari (2013), Putri (2012) hasil penelitiannya berpengaruh 
terhadap manajemn laba.  
 
Pengaruh Leverage terhadap Manajemen Laba. Leverage merupakan kemampuan 
perusahaan dalam menggunakan asset dan dana yang disediakan oleh kreditur, baik 
jangka pendek maupun jangka panjang. Semakin tinggi tingkat leverage, semakin 
besar permintaan investor kepada perusahaan untuk memberikan keuntungan. Hasil 
penelitian ini menunjukkan nilai t sebesar 2,566 dengan nilai signifikasi sebesar 
0,015. Artinya lebih kecil dari nilai α sebesar 0,05. maka hipotesis kedua diterima. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap 
Manajemen Laba.  
 leverage berpengaruh positif terhadap praktik manajemen laba, karena apabila 
suatu perusahaan memiliki leverage yang tinggi, maka kemungkinan untuk 
melakukan manajemen laba sangat besar, dan perusahaan memiliki kewajiban yang 
lebih besar dalam pengungkapan terhadap publik. hal ini mengakibatkan risiko dan 
tekanan yang besar dari pihak kreditur ataupun sebaliknya. Berarti bahwa tinggi 
rendahnya tingkat total hutang di dalam perusahaan akan memotivasi manajer untuk 
melakukan tindakan manajemen laba.  
   Hal ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Agustia (2013), 
Amperaningrum dan Sari (2013) bahwa leverage berpengaruh signifikan terhadap 
manajemen laba yang menyatakan bahwa leverage perusahaan berpengaruh terhadap 
praktek manajemen melakukan earnings management. Hasil ini menunjukkan bahwa 
perusahaan yang mempunyai rasio leverage yang tinggi, berarti proporsi hutangnya 
lebih tinggi dibandingkan dengan proporsi aktivanya akan cenderung melakukan 
manipulasi dalam bentuk manajemen laba 
 
Pengaruh Kualitas Audit terhadap Manajemen Laba. kualitas audit merupakan 
segala kemungkinan dimana auditor pada saat mengaudit laporan keuangan klien 
dapat menemukan pelanggaran yang terjadi dalam sistem akuntansi klien dan 
melaporkannya dalam laporan keuangan auditan, dimana dalam melaksanakan 
tugasnya tersebut auditor berpedoman pada standar auditing dan kode etik akuntan 
publik yang relevan. Hasil penelitian ini menunjukkan nilai t sebesar -3,365 dengan 
nilai signifikasi sebesar 0,002. Artinya lebih kecil dari nilai α sebesar 0,05 atau 5% 
maka hipotesis kedua diterima. Sehingga Kualitas Audit berpengaruh negatif 
terhadap Manajemen Laba. 
  Hal ini sesuai dengan penelitian Guna dan Herawaty (2010) menemukan 
bahwa kualitas auditor eksternal berpengaruh terhadap manajemen laba. Menurut 
KAP Big Four dianggap lebih berkualitas karena auditor dibekali dengan serangkaian 
pelatihan dan prosedur serta memiiki program audit yang lebih akurat dibandingkan 
dengan KAP Non- Big Four.  
 Auditor Big Four adalah auditor yang memiliki keahlian dan reputasi yang 
tinggi dibandingkan dengan Auditor Non-Big Four. sehingga, Auditor Big Four 
berusaha secara sungguh-sungguh mempertahankan pangsa pasar, kepercayaan 
masyarakat, dan reputasinya dengan cara memberi perlindungan terhadap publik. 
Untuk melindungi reputasi ini, Auditor Big Four akan bekerja lebih cermat. 
Kecermatan dan pengalaman yang dimiliki auditor akan dapat mengurangi praktik 
manajemen laba. Sehingga kualitas audit berpengaruh negatif terhadap manajemen 
laba. Namun bertolak belakang dengan penelitian Christiani dan Nugrahanti (2014), 
Fitria (2015) karena kualitas audit tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap manajemen laba.  
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Pengaruh Good Corporate Governance, Leverage, Kualitas Audit terhadap 
Manajemen Laba. Berdasarkan hasil uji F menunjukkan bahwa nilai signifikasi 
kurang dari 0,05 yaitu sebesar 0,008. Artinya H0 ditolak atau H1 diterima. Sehingga 
GCG, LEV, dan KA (variabel independen) mempunyai pengaruh secara simultan atau 
bersama –sama terhadap MLB (variabel dependen). Sehingga hipotesis ke empat yang 
menyatakan “Good corporate governance, leverage dan kualitas audit berpengaruh 
secara simultan atau bersama-sama terhadap Manajemen Laba perusahaan 
manufaktur (kimia) dapat dibuktikan.  
 Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hipotesis, seperti teori keagenan yang 
memberikan gambaran bahwa masalah manajemen laba dapat diminimalisi melalui 
good corporate governance, leverage dan kualitas audit. Karena setiap perusahaan 
memiliki tatanan atau aturan di dalam perusahaannya. Manajemen laba merupakan 
hal yang terlihat seperti kebijakan atau strategi perusahaan yang dilakukan dalam 
menjalankan operasi perusahaan, sehingga dimungkinkan tindakan-tindakan 
manajemen laba terjadi. Selain itu, dimungkinkan juga karena sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini terlalu sedikit.  
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, simpulan yang dapat diambil 
dari penelitian pada perusahaan manufaktur (kimia) yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2013 -2016 menunjukkan bahwa Good Corporate Governance tidak 
berpengaruh secara parsial terhadap Manajemen Laba, Leverage berpengaruh positif 
secara parsial terhadap Manajemen Laba, Kualitas Audit berpengaruh negatif secara 
parsial terhadap Manajemen Laba, dan Good Corporate Governance, Leverage, 
Kualitas Audit berpengaruh secara bersama – sama terhadap Manajemen Laba. 

Penelitian ini mempunyai keterbatasan yang dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan bagi penelitian selanjutnya agar mendapatkan hasil yang lebih baik, 
yaitu penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur (kimia) yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 4 tahun yaitu 2013 sampai 2016, sehingga sampel 
yang digunakan penelitian hanya 9 perusahaan, sehingga kurang mewakili populasi 
dari total populasi yang ada. Selain itu, variabel dependen yang digunakan yaitu 
manajemen laba yang diproyeksikan dengan Discretionary Accrual (DA), yang mana 
banyak faktor lain yang bisa mendukung penelitian selanjutnya.  
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